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Dalam rangka mempersiapkan peserta 
program pendidikan lanjutan (crash program) di 
bidang Biologi Molekular, maka Badan Penelitian 
dan Pengembangan Kesehatan mengadakan 
Pelatihan Biomolekular selama 4 hari (26 - 29 
Pebruari 2008) bagi peserta program khususnya 
yang bertugas di daerah. Pelatihan Biomolekular 
ini lebih difokuskan pada teknik-teknik di 
laboratorium seperti metode ekstraksi DNA I 
RNA, PCR I RT-PCR, Elektroforesis, ELISA dan 
HI. 

Pelatihan dimulai dengan penyampaian 
teori dasar biomolekular pada hari pertama. 
Pengantar Imunologi di sampaikan oleh Drs. 
Syahrial Harun M.Kes sebagai dasar pengetahuan 
reaksi atau perubahan yang terjadi dalam tubuh 
yang disebabkan oleh masuknya antigen (benda 
asing). Reaksi atau perubahan yang terjadi 
disebut respons imun yang berfungsi sebagai 
pertahanan, homeostatis dan pengawasan. 
Imunitas atau kekebalan dapat dikelompokkan 
menjadi imunitas alamiah dan imunitas didapat. 
Imunitas alamiah bersifat non-spesiftk, telah ada 
dan siap berfungsi sejak lahir. Komponen yang 
termasuk dalam imunitas alamiah diantaranya 
adalah ftsik (kulit, selaput Jendir, silia, batuk, 
bersin), biokimiawi (asam lambung, lisozim, 
laktoferin dan transferin), humoral ( komplemen, 
sitokin, c- reactive protein), seluler (sel fagosit, 
makrofag, sel NK). Sedangkan imunitas didapat 
bersifat spesiftk, ditujukan pada antigen yang 
sudah dikenal sebelumnya, komponennya terdiri 
dari humoral (antibodi) dan seluler (sel limfosit T 
dan B). Antibodi atau imunoglobulin (Ig) adalah 
suatu globulin khusus yang diproduksi oleh sel 
limfosit B, sebagai akibat adanya rangsangan 
antigen. Kelas Ig ada 5 yaitu Ig G, IgM, IgA, IgE 
danlgD. 

Pada hari kedua pelatihan langsung 
dilaksanakan di Laboratoruium Biologi 
Molekuler di Puslitbang Biomedis dan Farmasi. 
Laboratorium ini berstandar Bio Safety Level 2 
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(BSL-2) terdiri dari Bagian Penerirnaan Spesimen, 
Ruang Ekstraksi, Ruang PCR I RT-PCR, 
Laboratorium Imunologi, Ruang Elektroforesis, 
Ruang Sequensing, Ruang ELISA dan ill. Diawali 
dengan materi Pengantar Biologi Molekular yang 
disampaikan oleh dr. Ni Ketut Susilarini. Biologi 
molekuler merupakan ilmu tentang konsep mahluk 
hidup pada tingkat molekuler. Molekul penyusun 
makhluk hidup diantaranya adalah karbon, hidrogen, 
oxigen, nitrogen , fosfor dan sulfur. Selain konsep 
dasar biologi molekuler, pada materi ini juga 
dipaparkan mengenai biosaety issues, cloning, 
phamzacogenomics, molecular marker, forensic 
DNA, bioremidiation, bioterorism, biodefence, 
bioethic dan biotech-nanobiotechnology era. 
Selanjutnya peserta dibagi menjadi dua kelompok 
untuk melakukan praktek di Laboratorium­
laboratorium secara bergantian. Penulis 
berkesempatan untuk melakukan proses 
elektroforesis sam pel suspect H5N 1 yang setelah 
dianalisis sam pel tersebut dinyatakan negatif. 

Proses elektroforesis sebenamya di lakukan 
setelah melalui proses penggandaan DNA/RNA 
menggunakan PCR gel based, namun karena waktu 
yang tersedia pada hari ke-dua terbatas maka praktek 
ekstraksi DNA dan PCR baru dilaksanakan pada hari 
ke-tiga. Ke lompok penulis berkesempatan 
melakukan ekstraksi DNA dari sampel darah 
Riskesdas Provinsi DKI sebanyak 192 sampel. 
Proses ekstraksi ini membutuhkan waktu yang cukup 
lama sekitar 9 jam, namun hal ini juga dipengaruhi 
oleh ketrampilan peserta pelatihan yang rnasih 
terbatas. Pada prinsipnya proses ekstraksi 
DNA/RNA terdiri dari proses pemecahan sel (lisis) 
dan isolasi DNA/RNA (puriftkasi). Proses lisis yang 
dipraktekkan menggunakan zat kimia berupa 
Guanidin thiocyanat, zat ini dapat menghambat kerja 
DNAse!RNAse (enzim yang merusak DNA/RNA). 
Sedangkan purifikasi dilakukan menggunakan filter. 
Setelah diperoleh ekstrak DNA baru kemudian 
sampel dimasukkan dalam alat PCR untuk 
digandakan. Alat PCR terdiri dari dua macam yaitu 
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